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ABSTRAK

Widya Gusti: Pengembangan Soal Tes Biologi Berbasis Kerangka Norris-
Ennis pada Materi Jaringan Hewan untuk Peserta Didik
SMA/MA Kelas XI

Tes adalah suatu prosedur yang spesifik dan sistematis untuk mengukur
tingkah laku seseorang, atau suatu pengukuran yang bersifat objektif mengenai
tingkah laku seseorang, sehingga tingkah laku tersebut dapat digambarkan dengan
bantuan angka, skala atau dengan sistem kategori. Salah satu upaya untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu membiasakan peserta
didik dalam mengerjakan soal tes kemampuan berpikir kritis dalam bentuk soal
esai. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Soal Tes Biologi Berbasis
Kerangka Norris-Ennis pada Materi Jaringan Hewan untuk Peserta Didik
SMA/MA Kelas XI yang valid, praktis, memiliki tingkat kesukaran yang
bervariasi, daya pembeda baik dan reliabel.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D models, tetapi pada
penelitian ini hanya sampai model 3D yang terdiri dari tahap pendefinisian
(define), perancangan (design), dan pengembangan (develop). Subjek penelitian
ini dilakukan oleh 3 orang dosen yang ahli pada bidangnya, 2 orang guru dan 30
orang peserta didik kelas XI MIPA 1 SMAN 8 Padang. Data diperoleh melalui
angket validitas dan praktikalitas. Untuk memperoleh data mengenai kualitas soal
maka dianalisis menggunakan aplikasi ANATES 4.05.

Berdasarkan hasil analisis data, didapatkan nilai rata-rata validitas logis
sebesar 80,13% dengan kategori valid, nilai rata-rata praktikalitas sebesar 95,83%
dengan kategori sangat praktis, dan rata-rata praktikalitas dari peserta didik
sebesar 81,25% dengan kategori praktis. Tingkat kesukaran sedang, daya
pembeda yang baik, dan reliabel dengan persentase 0,84 dengan kategori sangat
tinggi. Dapat disimpulkan bahwa telah dihasilkan Soal Tes Biologi Berbasis
Kerangka Norris-Ennis pada Materi Jaringan Hewan untuk Peserta Didik
SMA/MA Kelas XI yang valid secara logis dan empiris, praktis, memiliki tingkat
kesukaran sedang, daya pembeda yang baik dan reliabel.

Kata kunci: Soal Tes, Kemampuan berpikir kritis, Kerangka kerja Norris-Ennis,
Jaringan hewan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah proses pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam
mengembangkan potensinya. Di dalam proses pembelajaran terjadi interaksi
antara guru dengan peserta didik. Interaksi antara guru dan peserta didik
diharapkan mampu mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelum proses
pembelajaran. Ketercapaian tujuan terlihat jika guru mampu membantu peserta
didik mencapai ketuntasan dalam pelajaran tersebut. Menurut Kurniati (2016:
143) bahwa kegiatan untuk membentuk pendidikan yang bermutu dapat dicapai
dengan kualitas lulusan dan kualitas pembelajaran dari satu institusi pendidikan.
Kualitas pendidikan adalah hasil yang dapat dicapai dari kegiatan sebuah program
pendidikan yaitu kurikulum. Kualitas pendidikan adalah hasil yang dapat dicapai
dari kegiatan sebuah program pendidikan yaitu kurikulum.

Kurikulum merupakan salah satu unsur yang berkontribusi untuk
mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik. Menurut
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu (Noeraida, 2015: 3 dan 5). Kurikulum adalah sejumlah mata
pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik. Kurikulum harus mencakuptata

bahasa, membaca, teori dan logika, dan matematika dan tuntutan tambahannya
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semakin meningkat seiring dengan tingkatkan pendidikan (Sanjaya, 2008:4).
Kurikulum adalah seperangkat rencana untuk mengembangkan potensi peserta
didik. Kurikulum akan selalu berubah sesuai perkembangan zaman. Kurikulum
yang diterapkan di Indonesia saat ini ialah kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 dikembangkan berbasis pada kompetensi sangat diperlukan
sebagai instrumen baru mengarahkan peserta didik menjadi: (1) manusia
berkualitas yang mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu
berubaah; (2) manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri; dan (3) warga
negara yang demokratis, bertanggung jawab (Noeraida, 2015: 3)

Perubahan  Kurikulum 2013 merupakan wujud dari prinsip dasar
kurikulum change and continuity tersebut, yaitu hasil dari kajian, evaluasi, kritik,
respon, prediksi, dan berbagai tantangan yang dihadapi. Kurikulum 2013
diyakini sebagai kebijakan strategis dalam menyiapkan, menghadapi
tantangan dan tuntutan masyarakat Indonesia dimasa depan. Kebijakan Kurikulum
2013 mampu memerankan fungsi penyesuaian (the adjusted or adaptive
function), yaitu kurikulum yang mampu mengarahkan peserta didik
menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan
sosial yang terus berubah. Kurikulum 2013 mengcakup tiga ranah kompetensi
yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Machali, 2014: 72-73). Kurikulum
2013 memuat hasil dari kajian, evaluasi, kritik, respon, prediksi, dan berbagai
tantangan yang dihadapi Indonesia kedepannya. Kurikulum 2013 memiliki tiga

ranah kompetensi dan membutuhkan instrumen dalam proses penilaiannya.
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Instrumen diartikan sebagai alat yang digunakan dalam suatu pengukuran
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu. Instrumen harus sesuai
dengan objek, kondisi dari suatu pengukuran (Hairun, 2020: 63). Secara garis
besar, instrumen asesmen dalam pendidikan dapat dikategorikan dalam 2
kelompok, yaitu tes dan non tes. Tes adalah suatu prosedur yang spesifik dan
sistematis untuk mengukur tingkah laku seseorang, atau suatu pengukuran yang
bersifat objektif mengenai tingkah laku seseorang, sehingga tingkah laku tersebut
dapat digambarkan dengan bantuan angka, skala atau dengan sistem kategori.

Pada hakikatnya tes merupakan suatu alat berisi serangkaian tugas yang
dikerjakan atau soal yang harus dijawab oleh peserta didik untuk mengukur suatu
aspek perilaku tertentu. Tes adalah pemberian suatu tugas dalam bentuk soal yang
harus dikerjakan peserta didik. Hasil pelaksanaan tugas digunakan untuk menarik
suatu kesimpulan terhadap peserta didik (Nurwanah, 2019: 20). Berdasarkan
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa instrumen adalah alat yang digunakan
untuk mengukur sesuatu, alat tersebut haruslah efektif dan efesien terhadap objek
yang diukurnya.

Membuat insturmen di perlukan sebuah kerangka. Kerangka sering
digunakan sebagai istilah yang menggambarkan sebuah struktur, berupa pola yang
digunakan dalam menyusun sesuatu. Biasanya kerangka kerja disajikan dalam
bentuk susunan kata atau simbol yang berurutan, mudah digunakan, dan jelas.
Daftar ini digunakan oleh guru sebagai alat pengingat mengenai apa yang telah

dilakukan, dimiliki, maupun yang belum diketahui oleh peserta didik.
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Kemampuan berpikir dapat didefinisikan sebagai salah satu proses kognitif
yang digunakan untuk panduan dalam proses berpikir, dengan menyusun
kerangka berpikir dengan cara membagi-bagi ke dalam kegiatan nyata. Salah satu
kemampuan berpikir adalah menarik kesimpulan (inferring), yang didefinisikan
sebagai kemampuan untuk menghubungkan berbagai petunjuk (clue) dan fakta
atau informasi dengan pengetahuan yang telah dimiliki untuk membuat suatu
prediksi hasil akhir yang terumuskan (Lismaya, 2017: 7-8). Kemampuan berpikir
ialah proses kognitif seseoraang untuk proses berpikir, salah satu bentuk
kemampuan berpikir yaitu kemampuan berpikir Kritis.

Kemampuan berpikir kritis adalah sebuah proses intelektual dengan
melakukan pembuatan konsep, penerapan, melakukan sintesis dan mengevaluasi
informasi yang diperoleh dari observasi, pengalaman, pemikiran, atau komunikasi
sebagai dasar untuk meyakini dan melakukan suatu tindakan (Lismaya, 2017: 7-
8). Menurut Norris dan Ennis (1989), berpikir kritis merupakan berpikir yang
masuk akal dan reflektif dimana ditujukan pada pengambilan keputusan tentang
apa yang dilakukan atau diyakini. Masuk akal berarti berpikir berdasarkan atas
fakta-fakta untuk menghasilkan keputusan yang terbaik, reflektif artinya mencari
dengan sadar dan tegas kemungkinan solusi yang terbaik. Tujuan dari berpikir
kritis adalah mengevaluasi tindakan atau keyakinan yang terbaik. Norris dan
Ennis (1989) memfokuskan kerangkanya pada proses berpikir yang terdiri dari
pengumpulan informasi dan penerapan kriteria untuk mempertimbangkan
serangkaian tindakan atau pandangan yang berbeda (Rachmanto, 2019: 7-8).

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kecakapan hidup personal yang



)
perlu dikembangkan melalui proses pendidikan. Berbagai hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dapat dilatihkan dengan beragam
cara. Pada konteks belajar di kelas, kemampuan berpikir Kritis dapat
diintegrasikan bersama penerapan ragam model pembelajaran (Zubaidah, dkk.
2015: 205).

Kerangka kerja berpikir kritis yang dikemukakan oleh Norris dan Ennis
terdiri dari 5 tahapan berpikir Kkritis yaitu: 1) tahap klarifikasi dasar (elementary
clarification) terdiri dari 3 indikator yaitu memfokuskan pertanyaan, menganalisis
argumen dan bertanya, dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau
tantangan; 2) tahap pendukung dasar (basic support) tediri dari 2 indikator yaitu
mempertimbangkan kredibilitas sebuah sumber dan mengobservasi dan
mempertimbangkan hasil observasi 3) tahap inferensi (inference) terdiri dari 3
indikator yaitu membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi, membuat
induksi dan mempertimbangkan hasil induksi serta, membuat keputusan dan
mempertimbangkan hasilnya; 4) tahap klarifikasi lanjutan (advanced clarification)
terdiri dari 2 indikator yaitu mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan
definisi dan mengidentifikasi asumsi; 5) tahap Strategi dan cara-cara (strategy and
tactics) terdiri dari 2 indikator yaitu memutuskan suatu tindakan dan berinteraksi
dengan orang lain (Rachmanto, 2019: 5-6). Materi yang melatih peserta didik
untuk berpikir kritis dalam penelitian ini yaitu mata pelajaran biologi.

Pelajaran Biologi merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi peserta
didik SMA/MA khususnya peminatan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam

(MIPA). Salah satu materi Biologi SMA/MA kelas XI semester 1 yaitu KD 3.4
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Menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada jaringan hewan dengan fungsi
organ pada hewan. Kegiatan menganalisis seperti ini sangat erat kaitannya dengan
kegiatan atau kemampuan peserta didik dalam menemukan konsep dan
pengetahuan, sehingga dibutuhkan kemampuan berpikir Kkritis seperti bernalar
untuk mencapai tujuan melalui penerapan model tertentu. Berdasarkan hasil
observasi yang telah peneliti lakukan di SMAN 8 Padang melalui soal materi
jaringan hewan (soal ulangan harian, ujian tengah semester, dan ujian akhir
semester ganjil TP. 2020/2021) yang digunakan guru masih berada pada tingkat
mengingat, memahami, dan menerapkan. Adapun persentase soal ulangan harian
yaitu:

Tabel 1. Hasil Persentase Soal Biologi Kelas XI SMA/MA pada Materi Jaringan
Hewan Berdasarkan Tingkatan Kognitif

Tingkat Jenis Soa_I_Tes
Ujian ..
Kerangka Ulangan Harian Tengah Ujian
Berpikir (%0) g g Semester
Semester
Mengingat 8 16 12,5
Memahami 44 60 32,5
Menerapkan 48 24 30
Menganalisis 0 0 25
Jumlah 100 100 100

Soal-soal tersebut secara keseluruhan didominasi oleh soal mengingat,
memahami, dan menerapkan. Hal ini memiliki arti bahwa soal tersebut belum
memiliki Kkriteria yang baik, sehingga soal tersebut belum mampu merangsang
peserta didik untuk memiliki kemampuan bernalar, berpikir kritis, dan
memecahkan masalah dengan baik di SMA N 8 Padang pada materi jaringan
hewan. Hal yang mampu menjadikan peserta didik bernalar, berpikir Kkritis, dan

memecahkan masalah dengan baik vyaitu dengan memberikan soal test



.
berdasarkan kerangka kerja menurut Kerangka Norris-Ennis. Keunggulan dari
kerangka kerja Norris-Ennis ini adalah bahwa setiap jenis berpikir yang
dispesifikasikan dijelaskan secara natural kedalam pertanyaan yang dapat
diterapkan pada semua materi dan setiap pertanyaan tampaknya unik dan relevan
dengan dunia nyata. Kelemahan dari kerangka Norris-Ennis, yaitu tidak cocok
dengan asesmen respon terbatas, kita hanya dapat menggunakan asesmen esai
untuk memperoleh informasi dan pemahaman yang komplek. Dengan demikian
peneliti pada penelitian ini menggunakan soal dalam bentuk esai supaya peserta
didik bisa berpikir ktitis dalam menjawab soal-soal yang diberikan peneliti.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian tentang ”
Pengembangan Soal Tes Biologi Berbasis Kerangka Norris-Ennis pada Materi
Jaringan Hewan untuk Peserta Didik SMA/MA Kelas XI ”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan, maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut.
1. Soal tes yang dibuat guru Biologi masih didominasi oleh tingkatan kognitif
mengingat, memahami, menerapkan.
2. Soal tes yang dibuat guru Biologi belum mencapai pada tingkat berpikir Kkritis.
3. Belum adanya soal tes Biologi berbasis Kerangka Norris-Ennis pada materi

Jaringan Hewan.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah pada
nomor 3 yaitu belum adanya Soal Tes Biologi Berbasis Kerangka Norris-Ennis

pada Materi Jaringan Hewan untuk Peserta Didik SMA/MA Kelas XI.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana proses Pengembangan Soal Tes Biologi Berbasis Kerangka

Norris-Ennis pada Materi Jaringan Hewan untuk Peserta Didik SMA/MA Kelas

XI?2.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
menghasilkan Soal Tes Biologi Berbasis Kerangka Norris-Ennis pada Materi

Jaringan Hewan untuk Peserta Didik SMA/MA Kelas XI.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diungkapkan di atas, maka hasil
penelitian ini bermanfaat dalam hal-hal sebagai berikut.

1. Bagi guru dapat menggunakan soal tes berbasis Kerangka Norris-Ennis dalam
pembelajaran biologi, agar peserta didik terbiasa dalam menjawab soal berpikir
Kritis.

2. Bagi sekolah sebagai masukan agar bisa mengembangkan soal tes untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik sehingga menghasilkan lulusan yang

berkompeten.
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3. Bagi peneliti lain sebagai informasi dan sebagai sumber rujukan yang dapat
digunakan dalam penelitian selanjutnya yang relevan.

4. Bagi peneliti untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam
pengembangan soal tes biologi berbasis Kerangka Norris-Ennis dalam
pembelajaran biologi, sehingga peneliti terbiasa membuat soal kemampuan
berpikir Kritis.

G. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah Soal Tes Biologi

Berbasis Kerangka Norris-Ennis pada Materi Jaringan Hewan kelas XI. Instrumen

penilaian kemampuan berpikir kritis yang dibuat adalah tes tertulis berbentuk soal

esai. Tahapan soal berada dalam proses: melakukan Klarifikasi dasar terhadap
masalah, mengumpulkan informasi dasar, membuat inferensi, melakukan

Klarifikasi lanjut, membuat dan mengkomunikasikan kesimpulan yang terbaik.

Pada soal tes ini terdapat cover, petunjuk dalam pengerjaan soal, soal-soal
dan kunci jawaban. Cover terdiri dari identitas soal tes yang terdiri dari judul,
jenis materi, logo Universitas Negeri Padang, logo Tut Wuri Handayani, logo

kurikulum 2013, nama penyusun, nama pembimbing dan nama validator.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa telah
dihasilkan soal tes biologi berbasis kerangka Norris-Ennis pada materi jaringan
hewan untuk peserta didik SMA/MA kelas XI yang valid secara logis dan empiris,
praktis, tingkat kesukaran sedang, daya pembeda yang baik dan reliabel.
Berdasarkan validitas logis diperoleh nilai sebesar 80,13% dengan kategori valid.
Berdasarkan praktikalitas yang dinilai oleh guru, diperoleh nilai sebesar 95,83%
dengan kategori sangat praktis dan praktikalitas yang dinilai dari peserta didik
diperoleh nilai sebesar 81,25% dengan kategori praktis. Hasil validitas empiris
dari 24 soal yang diujikan didapatkan 17 soal yang valid secara empiris, memiliki
tingkat kesukaran sedang, daya pembeda soal yang baik dan reliabel.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarangkan
untuk membuat soal tes yang menarik, membaca sumber-sumber lain supaya
mudah membuat soal dalam bentuk wacana atau cerita, memakai lebih banyak
gambar atau tabel didalam soal supaya peserta didik tidak bosan dalam
mengerjakan soal tes, dan sebaiknya uji coba soal tes ini dilakukan setelah peseta
didik baru selesai mempelajari materi yang akan diujikan untuk mendapatkan

hasil yang maksimal.
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